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Abstract 
The process of data collection and aid distribution for persons with disabilities in Loktabat Selatan 
Sub-district is currently still conducted manually. This leads to various obstacles, such as 
vulnerability to data duplication, recording errors, taking considerable time during the verification 
process, and recommendations for aid recipients that are not yet fully objective. Therefore, this 
research aims to design and build a web-based Recommendation Application for Prospective 
Disability Aid Recipients to facilitate and improve the accuracy of the selection process. This study 
uses the Additive Ratio Assessment (ARAS) method as a decision support system to rank 
prospective recipients of aid, which may include cash assistance, assistive devices, and other 
forms of support. The assessment is based on eight criteria: type of disability, age, occupation, 
marital status, housing status, number of dependents, total monthly income, and history of 
receiving assistance. System testing was conducted using Blackbox Testing and User 
Acceptance Testing (UAT). The result of this research is a web-based application capable of 
facilitating the data collection, verification, and recommendation of prospective aid recipients in a 
centralized, systematic, and objective manner. Based on the UAT, the application received a 
highly positive response as it proved to simplify data collection, accelerate the selection process, 
and facilitate report generation. 
Keywords: Disability; Social Aid; Decision Support System; ARAS; Web. 

 
Abstrak 

Proses pendataan dan penyaluran bantuan bagi warga penyandang disabilitas di Kelurahan 
Loktabat Selatan saat ini masih dilakukan secara manual. Hal ini menimbulkan berbagai kendala, 
seperti rentannya duplikasi data, kesalahan pencatatan, cukup memakan waktu ketika proses 
verifikasi, serta rekomendasi penerima bantuan yang belum sepenuhnya objektif. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Aplikasi Rekomendasi Calon 
Penerima Bantuan Warga Disabilitas berbasis web guna mempermudah dan meningkatkan 
akurasi proses seleksi tersebut. Penelitian ini menggunakan metode Additive Ratio Assessment 
(ARAS) sebagai sistem pendukung keputusan untuk merangking calon penerima bantuan yang 
dapat berupa dana tunai, alat bantu, dan sebagainya. Penilaian didasarkan pada delapan kriteria, 
yaitu jenis disabilitas, umur, pekerjaan, status perkawinan, status rumah, jumlah tanggungan, 
jumlah penghasilan bulanan, dan riwayat penerimaan bantuan. Pengujian sistem dilakukan 
melalui Blackbox Testing dan User Acceptance Testing (UAT). Hasil penelitian ini adalah sebuah 
aplikasi berbasis web yang mampu memfasilitasi pendataan, verifikasi, dan pemberian 
rekomendasi calon penerima bantuan secara terpusat, sistematis, dan objektif. Berdasarkan 
pengujian UAT, aplikasi ini mendapat respons yang sangat positif karena terbukti mempermudah 
pendataan, mempercepat seleksi, serta memudahkan pembuatan laporan. 
Kata kunci: Disabilitas; Bantuan Sosial; Sistem Pendukung Keputusan; ARAS; Web. 
 
1. Pendahuluan 

Dalam proses pendataan dan pembagian bantuan untuk warga penyandang disabilitas 
masih menghadapi kendala lapangan. Pendataan masih dilakukan secara manual menggunakan 
dokumen tertulis, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan seperti duplikasi data, kesalahan 
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penulisan, ketidaksesuaian kondisi, serta kesulitan dalam manajemen penyimpanan arsip data. 
Proses verifikasi yang dilakukan oleh petugas kelurahan juga memakan waktu yang cukup lama 
karena keterbatasan personel. Selain itu, belum adanya sistem berbasis komputer yang 
digunakan memicu proses rekomendasi calon penerima bantuan yang dikirimkan ke Dinas Sosial 
masih bergantung pada pertimbangan umum pihak kelurahan sehingga belum sepenuhnya 
objektif. Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, maka perlu dibangun sebuah sistem 
yang dapat meminimalisir kesalahan seperti duplikasi data, kesalahan penulisan, 
ketidaksesuaian kondisi dan mempermudah penyimpanan arsip data. Sistem informasi 
terkomputerisasi secara konsisten mengurangi kesalahan manual dan meningkatkan efisiensi 
pengelolaan arsip dibandingkan proses fisik tradisional [1, 2]. Kemudian, untuk meminimalisir 
subjektivitas dan mempercepat pengambilan keputusan, maka diterapkan metode Sistem 
Pendukung Keputusan (SPK) dengan alasan dapat mengevaluasi alternatif berdasarkan kriteria 
yang telah ditentukan untuk menghasilkan perangkingan kuantitatif yang transparan dan dapat 
meningkatkan objektivitas dalam pengambilan keputusan [3, 4]. 

Metode SPK yang diterapkan pada penelitian ini adalah metode Additive Ratio 
Assessment (ARAS). Metode ini dipilih karena kemampuannya menangani informasi kualitatif 
dan kuantitatif sekaligus mengeliminasi pengaruh perbedaan unit pengukuran [5]. Beberapa 
penelitian terdahulu menerapkan metode ARAS untuk studi kasus rekomendasi penerima 
bantuan dengan tingkat kepercayaan yang konsisten [6, 7, 8, 9, 10]. Berdasarkan permasalan 
dan solusi yang ditawarkan maka penelitian ini bertujuan membangun Aplikasi Rekomendasi 
Calon Penerima Bantuan Warga Disabilitas dengan Metode ARAS berbasis Web pada Kelurahan 
Loktabat Selatan. 
 
2. Tinjauan Pustaka 

Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan utama meliputi riset oleh Thesa 
Noveninta Ginting (2022) yang mengusulkan model Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
berbasis metode ARAS untuk memberikan rekomendasi penerimaan karyawan disabilitas secara 
objektif [11]. Selanjutnya, Maya Pratiwi Purba (2024) meneliti pemilihan siswa penerima bantuan 
Program Indonesia Pintar (PIP) dengan model kombinasi metode Rank Order Centroid (ROC) 
dan ARAS guna meningkatkan akuntabilitas seleksi [12]. Di sisi lain, Atem Susilawati (2023) 
merancang SPK berbasis web menggunakan metode SMART untuk menentukan prioritas 
penerima alat bantu bagi penyandang disabilitas fisik [13]. Sementara itu, Adinda Rahmadhani 
(2023) berfokus pada kelayakan penerima bantuan PKH di tingkat kelurahan dengan 
mengimplementasikan metode ARAS untuk meminimalkan bias emosional petugas [14]. 

Meskipun riset-riset tersebut telah memberikan solusi di bidangnya, ditemukan beberapa 
gap (celah) yang masih tersisa. Banyak penelitian terdahulu, hanya berfokus pada mekanisme 
perankingan semata tanpa adanya integrasi alur data yang menyeluruh. Selain itu, ditemukan 
keterpisahan proses di mana pendataan di tingkat lapangan (Ketua RT) sering kali tidak 
terhubung langsung dengan sistem verifikasi di tingkat kelurahan, serta minimnya fitur yang 
menawarkan fleksibilitas bagi petugas untuk menyesuaikan bobot kriteria secara dinamis 
mengikuti perubahan kebijakan birokrasi. 

Sebagai State of the Art atau kebaruan dalam penelitian ini, dikembangkan sebuah 
aplikasi rekomendasi calon penerima bantuan yang menawarkan sistem terintegrasi secara 
vertikal, mulai dari input data oleh Ketua RT hingga proses verifikasi dan perankingan otomatis 
oleh Admin kelurahan. Keunggulan utama sistem ini terletak pada penerapan metode ARAS 
berbasis web yang dilengkapi fitur pembobotan dinamis, sehingga kriteria penilaian dapat 
disesuaikan sewaktu-waktu oleh petugas agar tetap relevan dengan kebijakan terbaru, sekaligus 
memastikan seluruh proses seleksi terdokumentasi dalam arsip digital yang mudah ditelusuri. 
 
3. Metodologi 
3.1. Metode Pengembangan Sistem 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat aplikasi berbasis web sebagai alat pembelajaran. 
Metode penelitian ini mengadaptasi model pengembangan Rapid Application Development 
(RAD). RAD adalah metode pengembangan aplikasi yang efisien, fleksibel, dan adaptif, berfokus 
pada pembuatan prototipe, iterasi berulang, serta pengumpulan umpan balik untuk mempercepat 
proses pengembangan dan perbaikan. Pada pengembangan aplikasi pembelajaran, RAD bisa 
menjadi metode yang tepat untuk membuat aplikasi pembelajaran, terutama untuk memperoleh 
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prototipe cepat dan mengintegrasikan umpan balik guru ataupun siswa [15, 16]. Tahapan 
pengembangan dalam RAD adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Tahapan Metode RAD 

 
3.2. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem adalah langkah krusial dalam pengembangan sistem informasi 
yang memastikan bahwa sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan 
organisasi [17, 18]. Inilah yang dapat membantu mengurangi ambiguitas [19, 20], mengelola 
perubahan [21] dan meningkatkan komunikasi [22] yang semuanya berkontribusi pada 
keberhasilan proyek sistem informasi. Analisis kebutuhan sistem dapat juga disebut rencana fitur-
fitur sistem yang diperlukan dalam pengembangan sistem [23]. Kebutuhan sistem secara rinci 
disajikan dalam tabel kebutuhan fungsionalitas sistem pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. Kebutuhan Fungsionalitas Sistem 

No Fitur Kegunaan 

1 Login Digunakan untuk masuk ke dalam aplikasi. 
2 Logout Digunakan untuk keluar dari aplikasi dengan 

aman. 
3 Data User Data user digunakan untuk memasukkan dan 

menyimpan data user. 
4 Data Warga Data warga digunakan untuk memasukkan dan 

menyimpan data warga. 
5 Data Kriteria Data kriteria digunakan untuk memasukkan 

dan menyimpan data kriteria. 
6 Data Bantuan Data bantuan digunakan untuk memasukkan 

dan menyimpan data bantuan. 
7 Data Pengajuan Warga Disabilitas Digunakan untuk memasukkan data warga 

disabilitas 
8 Proses Perhitungan Rekomendasi 

dengan Metode ARAS 
Digunakan untuk memproses perhitungan 
rekomendasi dengan metode ARAS. 

9 Data Penyaluran Bantuan Digunakan untuk memasukkan data 
penyaluran bantuan 

10 Laporan Data Warga Disabilitas Menyajikan laporan data warga disabilitas  
11 Laporan Data Penilaian atau Alternatif 

Warga Disabilitas 
Menyajikan laporan data penilaian 
berdasarkan kriteria 

12 Laporan Hasil Perhitungan 
Rekomendasi dengan Metode ARAS 

Menyajikan laporan hasil perhitungan 
rekomendasi dengan metode ARAS 

13 Laporan Data Penyaluran Bantuan Menyajikan laporan riwayat penyaluran 
bantuan 

 
3.3. Desain Sistem 
1) Desain Arsitektur Sistem 

Arsitektur sistem adalah proses perencanaan, pengorganisasian, dan penentuan struktur dari 
suatu sistem, yang mencakup komponen-komponen utama, hubungan antar komponen, serta 
prinsip dan aturan yang mengatur interaksi dan perilaku sistem secara keseluruhan. 
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Gambar 2. Desain Arsitektur Sistem 

 
2) Desain Logika Sistem 

Prosedur logika sistem disajikan sebagai berikut: 
 

 
Gambar 3. Desain Logika Sistem 

3.4. Teknik Pengujian 
1) Pengujian Fungsionalitas Sistem 

Pengujian dilakukan dengan menguji fungsionalitas sistem, teknik yang digunakan 
adalah teknik pengujian blackbox. Pengujian blackbox dilakukan dalam simulasi yang 
menyerupai situasi sebenarnya untuk mengukur kelayakan sistem yang telah dikembangkan 
pada kondisi nyata, sehingga dapat diketahui apakah sistem sudah bebas dari masalah 
fungsional atau belum [24, 25]. Hasil dari pengujian blackbox dapat memperjelas kontradiksi 
ataupun kerancuan yang mungkin timbul pada saat eksekusi [26]. Pengujian black box mampu 
mengidentifikasi kesalahan pada fungsi, antarmuka, model informasi dan akses terhadap sumber 
informasi luar [27]. 

 
2) Pengujian User Acceptance 

User Acceptance Testing (UAT) atau pengujian user acceptance adalah tahap pengujian 
akhir di mana pengguna akhir atau perwakilan bisnis menguji sistem untuk memastikan fitur, alur 
kerja, dan hasil yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan serta harapan pengguna sesuai 
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spesifikasi. Tujuan UAT adalah memvalidasi bahwa sistem layak digunakan (fit for purpose) 
dalam konteks operasional nyata dan memperoleh persetujuan resmi dari pengguna sebelum 
sistem di-deploy [28]. 

Desain User Acceptance Testing (UAT) dalam penelitian ini melibatkan beberapa tahap 
penting. Pengujian dilakukan secara langsung di Kantor Kelurahan Loktabat Selatan dengan 
melibatkan enam responden yang terdiri dari Lurah, Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial (Kasi 
Kesos), Kepala Seksi Ekonomi dan Pembangunan (Kasi Ekobang), Ketua RT, dan dua orang 
staf kelurahan. Instrumen pengujian yang digunakan berupa kuesioner tertutup yang 
dikembangkan dari instrumen penelitian, yang berfokus pada dua aspek utama, yaitu kualitas 
perangkat lunak (user interface, kemudahan penggunaan, kecepatan respons, kompatibilitas, 
dan kejelasan hasil rekomendasi) serta kemanfaatan aplikasi (kemudahan pendataan, 
objektivitas seleksi, kecepatan proses, kemudahan pembuatan laporan, dan pengurangan human 
error). 

Respon pengguna diukur dengan skala Likert lima poin, mulai dari skor 1 (tidak setuju) 
hingga skor 5 (sangat setuju), dan hasilnya dianalisis menggunakan interval nilai untuk 
mengkategorikan tingkat penerimaan aplikasi. Validasi hasil uji dilakukan dengan uji validitas 
menggunakan korelasi Pearson dan uji t, serta uji reliabilitas menggunakan metode Alpha 
Cronbach untuk memastikan instrumen yang digunakan valid dan andal. Secara keseluruhan, 
desain UAT ini bertujuan memvalidasi bahwa sistem yang dikembangkan layak digunakan dalam 
operasional di lingkungan kelurahan. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Antarmuka Aplikasi 

Tahap implementasi merupakan penerapan dari desain yang telah dirancang ke dalam 
bentuk perangkat lunak fungsional. Berikut ini adalah tangkapan layar dari beberapa fitur utama 
aplikasi: 
1. Tampilan Halaman Utama 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Utama 

Merupakan tampilan awal sistem yang memberikan informasi umum mengenai program 
bantuan serta menyediakan akses bagi pengguna untuk masuk ke dalam sistem. 
 
2. Tampilan Halaman Login 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Login 

Halaman ini berfungsi sebagai pintu masuk utama keamanan sistem, di mana pengguna 
(Admin atau Ketua RT) harus memasukkan kredensial yang valid untuk dapat mengakses fitur-
fitur aplikasi sesuai dengan hak akses masing-masing. 
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3. Tampilan Halaman Pengajuan Warga 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Pengajuan Warga 

Halaman yang disediakan khusus bagi Ketua RT untuk mengusulkan atau mendaftarkan 
data warga penyandang disabilitas di wilayahnya, lengkap dengan isian form parameter kriteria 
yang dibutuhkan sistem. 
 
4. Tampilan Halaman Alternatif Data Warga Disabilitas 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Alternatif Data Warga Disabilitas 

Halaman bagi admin kelurahan untuk mengelola (Input, Edit, Delete, Show) informasi 
warga yang telah diusulkan, beserta verifikasi input parameter kriteria penilaiannya sebelum 
dilakukan proses perhitungan. 
 
5. Tampilan Halaman Perhitungan dan Hasil Rekomendasi 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Perhitungan dan Hasil Rekomendasi 
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Halaman yang menampilkan proses eksekusi matriks ARAS dan memperlihatkan urutan 
ranking rekomendasi warga yang paling berhak menerima bantuan berdasarkan nilai utilitas 
tertinggi. Admin dapat mengubah kriteria dan bobot melalui antarmuka sistem jika terjadi 
perubahan kebijakan, sehingga "pengetahuan" sistem tetap mutakhir. Proses manual yang rumit 
diubah menjadi perhitungan otomatis oleh sistem berbasis web, sehingga hasil rekomendasi 
muncul secara cepat dan akurat. Hasil perhitungan (nilai utilitas dan peringkat) disimpan dalam 
tabel perhitungan di database untuk dijadikan dasar laporan dan riwayat penyaluran bantuan. 
 
6. Tampilan Halaman Laporan 

 
Gambar 9. Tampilan Halaman Laporan 

Halaman ini digunakan untuk merekapitulasi dan mencetak hasil akhir rekomendasi 
penerima bantuan maupun riwayat penyaluran bantuan dalam format dokumen seperti PDF 
untuk nantinya diserahkan kepada pihak yang berwenang. 
 
4.2. Pengujian Sistem 
4.2.1 Pengujian Blackbox 

Pengujian fungsional dengan teknik Blackbox Testing) pada skenario utama 
menunjukkan 100% output sistem merespon valid dan sesuai ekspektasi. Hasil pengujian 
dirincikan pada tabel berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Fungsional Blackbox 

No Fitur Hasil 

1 Login Valid 
2 Logout Valid 
3 Data User Valid 
4 Data Warga Valid 
5 Data Kriteria Valid 
6 Data Bantuan Valid 
7 Data Pengajuan Warga Disabilitas Valid 
8 Proses Perhitungan Rekomendasi dengan Metode ARAS Valid 
9 Data Penyaluran Bantuan Valid 
10 Laporan Data Warga Disabilitas Valid 
11 Laporan Data Penilaian atau Alternatif Warga Disabilitas Valid 
12 Laporan Hasil Perhitungan Rekomendasi dengan Metode ARAS Valid 
13 Laporan Data Penyaluran Bantuan Valid 

 
4.2.2. Pengujian User Acceptance 

Hasil pengujian User Acceptance Testing (UAT) terhadap enam responden di Kelurahan 
Loktabat Selatan menunjukkan bahwa kualitas perangkat lunak dinilai sangat baik, dengan skor 
rata-rata pada aspek tampilan user-friendly sebesar 4,67, kemudahan penggunaan 4,50, 
kelancaran dan responsivitas 4,50, kompatibilitas lintas platform 4,67, serta kejelasan hasil 
perhitungan 4,50. Sebanyak 56,68% responden menyatakan sangat setuju dan 43,32% setuju 
dengan kualitas perangkat lunak tersebut. 
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Gambar 10. Grafik hasil UAT Kualitas Software 

 
Dari sisi kemanfaatan, aplikasi dinilai sangat mempermudah pendataan dan verifikasi 

(skor rata-rata 4,67), meningkatkan objektivitas (4,50), mempercepat proses seleksi dan 
rekomendasi (4,67), memudahkan pembuatan laporan (4,67), serta meningkatkan akurasi dan 
mengurangi kesalahan manusia (4,67). Sebanyak 63,36% responden menyatakan sangat setuju 
dan 36,64% setuju terhadap kemanfaatan aplikasi. 

 

 
Gambar 11. Grafik hasil UAT Kemanfaatan Software 

 
Uji validitas menunjukkan seluruh butir pertanyaan pada kuesioner adalah valid karena 

nilai T-hitung lebih besar dari T-tabel (2,776), sedangkan uji reliabilitas menghasilkan nilai Alpha 
Cronbach sebesar 0,940 untuk kualitas software dan 0,908 untuk kemanfaatan, sehingga 
instrumen dinyatakan sangat reliabel. Berdasarkan hasil tersebut, aplikasi yang diuji dinilai sangat 
layak untuk diimplementasikan karena memiliki antarmuka yang nyaman dan terbukti secara 
signifikan mempermudah proses kerja operasional di Kelurahan Loktabat Selatan. 

 
4.3. Pembahasan 

Penelitian ini berhasil menghasilkan sebuah aplikasi berbasis web yang Penelitian ini 
menghasilkan aplikasi berbasis web yang mengintegrasikan pendataan, verifikasi, dan sistem 
rekomendasi otomatis untuk calon penerima bantuan. Hasil pengembangan ini secara langsung 
memenuhi tujuan awal, yaitu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan objektivitas dalam proses 
seleksi pada berbagai domain  [29, 30], termasuk seleksi bantuan di Kelurahan Loktabat Selatan. 
Berdasarkan hasil User Acceptance Testing (UAT), aplikasi memperoleh respons yang sangat 
positif. Implementasi metode ARAS terbukti menghasilkan peringkat warga secara objektif 
berdasarkan delapan kriteria yang telah ditetapkan, sehingga meminimalkan kesalahan manusia 
dan subjektivitas petugas. 

Temuan penelitian ini sepenuhnya konsisten dengan konsep ilmiah Metode ARAS 
(Additive Ratio Assessment) sebagai bagian dari Multi-Criteria Decision Making (MCDM). Sistem 
berhasil menerapkan seluruh tahapan teknis ARAS, mulai dari pembentukan matriks keputusan, 
normalisasi dengan pembedaan kriteria benefit dan cost, pembobotan, hingga perhitungan fungsi 
utilitas. Nilai utilitas (Ki) yang mendekati 1 sebagai indikator prioritas tertinggi telah 
diimplementasikan dengan tepat dalam kode program, sehingga menghasilkan urutan peringkat 
alternatif yang akurat. 

Penelitian ini menghasilkan temuan yang mendukung dan memperluas temuan 
penelitian sebelumnya. Hasil penelitian memperkuat bukti bahwa metode ARAS menghasilkan 
perangkingan yang konsisten dan efisien [11]. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian [12]  
yang menunjukkan bahwa kombinasi parameter kriteria yang terstruktur dapat meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas dalam hasil seleksi. Pendekatan MCDM yang secara eksplisit 
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menyusun tujuan, kriteria, bobot, evaluasi alternatif, dan uji sensitivitas memudahkan 
penelusuran alasan pemilihan. Namun, tingkat transparansi tetap bergantung pada proses 
pemilihan kriteria, penetapan bobot, dan justifikasi metode [31, 32]. Penelitian [14] uga 
menyatakan bahwa penerapan metode ARAS sangat efektif dalam meminimalkan ketidaktepatan 
sasaran karena menghasilkan peringkat calon yang terstandardisasi berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian saat ini yang menunjukkan bahwa 
ARAS dapat mengurangi bias emosional petugas dan memastikan bantuan tepat sasaran. 
Berbeda dengan penelitian [13] ang hanya berfokus pada pemeringkatan, penelitian ini 
menawarkan sistem terintegrasi yang mencakup manajemen data dari tingkat Ketua RT hingga 
verifikasi oleh admin kelurahan. Selain itu, sistem ini menyediakan fitur fleksibilitas bobot, 
sehingga admin dapat menyesuaikan parameter kriteria secara dinamis jika terjadi perubahan 
kebijakan di masa depan. 

Namun, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan operasional yang dapat 
disempurnakan pada masa mendatang. Saat ini sistem belum terhubung secara langsung melalui 
API ke basis data pusat milik Dinas Sosial dan masih berbasis web, sehingga membatasi 
aksesibilitas petugas lapangan. Oleh karena itu, peluang pengembangan lebih lanjut mencakup 
pembuatan aplikasi berbasis mobile (Android/iOS), pengintegrasian fitur notifikasi seperti 
WhatsApp Gateway, serta pelaksanaan uji komparasi antara metode ARAS dan algoritma MCDM 
lainnya, seperti TOPSIS, WP, atau SMART, untuk menemukan model yang paling optimal. 
Secara keseluruhan, penerapan aplikasi berbasis web dengan metode ARAS ini terbukti efektif 
dalam meminimalkan kesalahan manusia (human error), menghilangkan bias emosional, serta 
menjamin penyaluran bantuan sosial bagi penyandang disabilitas secara tepat sasaran. 
5. Simpulan 

Penelitian ini telah membuahkan hasil berupa Aplikasi Rekomendasi Calon Penerima 
Bantuan Warga Disabilitas Berbasis Web dengan menerapkan Metode Additive Ratio 
Assessment (ARAS) yang siap dioperasikan secara penuh di Kelurahan Loktabat Selatan. 
Aplikasi ini mampu membantu petugas kelurahan dalam mengelola data, memfasilitasi verifikasi, 
serta memberikan rekomendasi calon penerima bantuan secara sistematis dan objektif. Dari hasil 
UAT, aplikasi mendapatkan sentimen yang sangat positif karena terbukti mempermudah 
pendataan, mempercepat pembuatan laporan, dan mengurangi human error. Rekomendasi 
pengembangan sistem ke depannya adalah menambahkan fitur API (Application Programming 
Interface) agar sistem dapat terintegrasi langsung dengan basis data milik Dinas Sosial. Sistem 
juga disarankan untuk dikembangkan ke platform mobile (Android/iOS) guna kemudahan 
pengambilan koordinat geospasial serta foto secara real-time di lapangan oleh perangkat RT. 
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